ABSTRAK

Secara umum, teologi dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni teologi
klasik dan kontemporer. Teologi klasik condong menjaga nilai-nilai tradisional
yang telah diyakini sejak lama, sementara teologi kontemporer mencoba
menafsirkan ulang nilai-nilai tradisional tersebut agar selaras dengan
perkembangan dan tantangan zaman contohnya seperti menghadapi isu
perkembangan teknologi Al di era sekarang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengalaman teologi
generasi-z di era digital yang dibedah menggunakan teori Yuval Noah Harari dan
Nurcholis Madjid. Selain itu, juga bertujuan untuk memahami bagaimana implikasi
kecerdasan buatan Al terhadap kehidupan generasi-z. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data studi literatur dan pendekatan
fenomenologi deskriptif untuk memperdalam bagaimana pengalaman subjektif dan
pemahaman teologi dari partisipan (generasi-z) itu sendiri. Dalam penentuan
partisipan digunakan teknik purposive sampling dengan partisipan berjumlah lima
orang, teknik wawancara yang digunakan adalah in-depth interview dan
unstructured interview atau pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka dan spontan
mengikuti alur percakapan dengan informan untuk mengeksplorasi topik atau isu
secara luas tanpa batas pertanyaan yang kaku.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah. Pertama, partisipan (generasi-z)
memanfaatkan Al untuk memperluas pemahaman keislaman, namun tetap
melakukan verifikasi melalui literatur primer dan sumber yang kredibel. Hal ini
menunjukkan kecendrungan untuk tidak menerima informasi secara mentah,
melainkan mengolahnya secara kritis dan selektif. Bagi partisipan, Al dipandang
sebagai penunjang proses belajar tanpa menggantikan fungsi akal dan aspek
spiritual sebagai landasan utama dalam memahami teologi atau agama.

Kedua, dalam kerangka pemikiran Harari seluruh partisipan (generasi-z)
mengakui terhadap kecanggihan Al dalam mengolah data, akan tetapi menolak
pandangan bahwa Al dapat menggantikan peran manusia sepenuhnya khususnya
dalam hal spiritual. Kemudian, pada kerangka pemikiran Madjid seluruh partisipan
(generasi-z) tetap menjaga nilai-nilai rasional dengan cara memverifikasi informasi
melalui sumber literatur primer. Maka dari itu, hal ini mencerminkan adanya
integrasi antara kemajuan teknologi dan nilai religiuus dalam proses pencarian
informasi maupun pengetahuan.
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